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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.1.1 Lokasi Penelitian 

 Lokasi dilakukannya penelitian adalah CV. Karya Sentosa yang beralamat 

di jalan Kapten Muslim No. 73 F Dwikora, Medan Helvetia. 

 

3.1.2 Waktu Penelitian 

 Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai dengan Mei 2022. 

 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data 

Menurut Rangkuti (2017:8), data yang digunakan dalam statistika adalah 

data kuantitatif. Dalam konteks analisis data penelitian kuantitatif, data kuantiatif 

adalah data yang berbentuk angka. 

 

3.2.2 Sumber Data 

Menurut Mustafa (2020:28) berdasarkan sumbernya, data terbagi menjadi: 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 

sumber datanya. Data primer juga disebut sebagai data asli atau data baru 

yang memiliki sifat terbaru. Teknik yang digunakan biasanya untuk 

mengumpulkan data primer adalah observasi, wawancara, dan kuesioner.
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2. Data Sekunder 

Data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang 

telah ada. Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 

buku, laporan, jurnal, dan lain-lain. 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 Menurut Purnomo (2017:15), populasi merupakan obyek atau individu 

yang akan diteliti sedangkan sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti 

yang menggambarkan keadaan sebenarnya dari populasi. 

 Populasi penelitian yang akan digunakan dalam penelitian adalah seluruh 

perusahaan yang menggunakan jasa perusahaan selama periode 2020 sebanyak 38 

perusahaan. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

 Menurut Endra (2019:98), sampel adalah sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut ataupun bagian kecil dari 

anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat 

mewakilkan populasinya. 

Dikarenakan jumlah populasi yang digunakan adalah sebanyak 38 

perusahaan, maka teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah teknik 

sampel jenuh dimana seluruh populasi akan dijadikan sampel penelitian karena 

jumlah populasi dinilai relatif kecil. 
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3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Berikut ini adalah beberapa definisi operasional variabel penelitian yang 

akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Pengukuran 

Kualitas Jasa 

(X1) 

Kualitas Pelayanan adalah 

perbandingan antara tingkat 

layanan yang disampaikan 

perusahaan dibandingkan 

ekspektasi pelanggan yang 

diwujudkan melalui pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan 

pelanggan serta ketepatan 

penyampaiannya dalam 

mengimbangi atau melampaui 

harapan pelanggan. 

 

Tjiptono dan Chandra 

 (2019:101) 

1. Reliabilitas 

2. Responsivitas 

3. Jaminan 

4. Empati 

5. Bukti fisik 

 

 

 

 

 

 

 

Tjiptono dan Chandra 

(2019:99) 

Skala Likert 

Kepercayaan 

(X2) 

Kepercayaan adalah kesediaan 

mengandalkan kemampuan, 

integritas, dan motivasi pihak 

lain untuk bertindak dalam 

rangka memuaskan kebutuhan 

dan kepentingan seseorang 

sebagaimana disepakati bersama 

secara implisit maupun eksplisit. 

 

Rizal (2020:70) 

1. Harmony 

2. Acceptance 

3. Participation 

simplicity 

 

 

 

 

 

Rizal (2020:70) 

Skala Likert 

Keputusan 

Pembelian 

(Y) 

Keputusan Pembelian 

merupakan kegiatan pemecahan 

masalah yang dilakukan individu 

dalam pemilihan alternatif 

perilaku yang sesuai dari dua 

alternatif perilaku atau lebih dan 

dianggap sebagai tindakan yang 

paling tepat dalam membeli 

dengan terlebih dahulu melalui 

tahapan proses pengambilan 

keputusan. 

 

Firmansyah (2018:27) 

1. Pengenalan 

masalah 

2. Pencari informasi 

3. Evaluasi alternatif 

4. Keputusan 

pembelian 

5. Perilaku pasca 

pembelian 

 

 

 

 

Firmansyah (2019:93) 

Skala Likert 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Herlina (2019:1), dalam setiap penelitian dan riset, data 

merupakan bagian yang terpenting. Untuk memperoleh dan mengumpulkan data, 

ada beragam teknik yang bisa dilakukan, salah satunya dengan menggunakan 

angket atau kuesioner. 

Menurut Nagdalena (2021:176), kuesioner adalah kumpulan pertanyaan 

tertulis untuk dijawab sekelompok responden penelitian. 

Menurut Hermawan (2019:17), studi pustaka adalah bagian dari sebuah 

karya tulis ilmiah yang membuat pembahasan-pembahasan penelitian terdahulu 

dan referensi ilmiah yang terkait dengan penelitian yang dijelaskan oleh penulis 

dalam karya tulis tersebut. Studi pustaka menempati posisi yang tidak kalah 

penting dari hasil penelitian karena studi pustaka memberikan gambaran awal 

yang kuat, mengapa sebuah penelitian harus dilakukan dan apa saja penelitian lain 

yang telah dilakukan. 

Menurut Nana (2021:87), skala Likert menentukan lokasi kedudukan 

seseorang dalam suatu kontinum sikap terhadap objek sikap, mulai dari sangat 

negatif sampai dengan sangat positif. Skala Likert menggunakan skala dengan 5 

aktif sampai dengan sangat positif yang dapat dilihat pada bawah ini: 

1. STS : Sangat Tidak Setuju 

2. TS : Tidak Setuju 

3. KS : Kurang Setuju 

4. S : Setuju 

5. SS : Sangat Setuju 
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3.6 Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh perlu di uji ketepatan atau kecermatannya dan 

keandalannya agar hasil pengolahan data dapat lebih tepat dan akurat. Oleh karena 

itu, perlu diketahui seberapa tinggi validitas dan realibilitas alat ukur yang 

digunakan. Untuk menguji ketetapan dan kehandalan kuisioner, akan dilakukan 

pretest terhadap 30 responden dari CV. Putra Binjai.  

 

3.6.1 Uji Validitas 

Menurut Herlina (2019:57), pengujian validitas dilakukan untuk 

menunjukkan tingkat kesahihan dari hasil pengukuran sebuah kuesioner. Untuk 

menentukan apakah suatu kuesioner item layak digunakan atau tidak adalah 

dengan melakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada taraf signifikansi 0,05 

(5%) yang artinya suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap 

skor total item. 

 

3.6.2 Uji Reliabilitas 

Menurut Sudarto, dkk (2019:56), pengujian reliabilitas dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil dari sebuah pengukuran agar dapat 

tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama 

dengan menggunakan alat pengukur yang sama pula. Metode yang digunakan 

dalam pengujian ini merupakan Cronbach Alpha yang digunakan untuk 

menghitung reliabilitas. Kriteria suatu penelitian dikatakan reliabel apabila 

Cronbach Alpha > 0,6. 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

Menurut Purnomo (2017:107), uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinieritas, autokorelasi, dan 

heteroskedastisitas pada model regresi. Model regresi linear dapat disebut sebagai 

model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data 

residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, autokorelasi dan 

heteroskedastisitas. Harus terpenuhinya asumsi klasik karena agar diperoleh 

model regresi dengan estimasi yang tidak bias dan pengujian dapat dipercaya. 

 

3.6.3.1 Uji Normalitas 

Menurut Hasanuddin (2020:153), uji normalitas adalah untuk screening 

terhadap normalitas data yang bertujuan jika terdapat normalitas, maka residual 

akan terdistribusi secara normal dan independen. Untuk pengujian normalitas 

data, dalam penelitian ini uji normalitas akan dideteksi melalui analisis grafik dan 

statistik yang dihasilkan melalui perhitungan regresi. Model regresi yang baik 

adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk melihat 

normalitas data dapat dilakukan dengan melihat histogram atau normal 

probability plot dengan ketentuan:  

1. Histogram 

Untuk pengukuran normalitas data jika bentuk grafik histogram mengikuti 

kurva normal yang membentuk gunung atau lonceng, data akan 

berdistribusi normal. 
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2. Normal Probability Plot of Regression 

Untuk pengukuran normalitas jika bentuk grafik Normal Probability Plot 

of Regression mengikuti garis diagonal normal maka data akan dianggap 

berdistribusi normal. 

 

Menurut Gunawan (2020:109), Uji normalitas residual pada model regresi 

digunakan untuk mengetahui apakah nilai residual yang dihasilkan berdistribusi 

normal atau tidak. Metode pengujiannya adalah menggunakan one sample 

Kolmogorov smirnov dimana metode ini digunakan untuk mengetahui apakah data 

residual berdistribusi normal atau tidak secara statistika. Residual berdistribusi 

normal jika signifikansi lebih dari 0,05. 

 

3.6.3.2 Uji Multikolinieritas 

Menurut Supriadi (2020:222), uji multikolinieritas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau 

sempurna antar variabel independen. Jika antar variabel independen terjadi 

multikolinieritas sempurna, maka koefisien regresi variabel independen tidak 

dapat ditentukan dan nilai standar error menjadi tidak terhingga. Jika 

multikolinieritas antar variabel tidak sempurna tapi tinggi, maka koefisien regresi 

variabel independen dapat ditentukan, tapi memiliki nilai standar error tinggi yang 

berarti nilai koefisien regresi tidak dapat diestimasi dengan tepat. Nilai cutoff yang 

umumnya dipakai untuk menunjukan adanya multikolinieritas adalah tolerance < 

0,1 atau sama dengan nilai Variance Infaltion Factor (VIF) > 10. 
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3.6.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:139), uji heteroskedastisitas 

bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Metode pengukurannya 

menggunakan Scatterplot dimana apabila terdapat pola tertentu, seperti titik-titik 

yang membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengidentifikasi telah terjadi 

heteroskedastisitas dan sebaliknya jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

3.6.4 Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:140), berdasarkan jumlah variabel 

bebasnya, maka regresi dibedakan menjadi 2 yaitu regresi linear sederhana dan 

regresi linear berganda. Untuk regresi linear sederhana hanya terdiri dari satu 

variabel bebas dan satu variabel terikat, sedangkan untuk regresi linier berganda 

terdiri dari 2 atau lebih variabel bebas dan satu variabel terikat. Untuk persamaan 

regresi linier pada umumnya dirumuskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 +b2X2 + e 

Keterangan :  

Y   = Keputusan Pembelian(dependent variabel) 

X1  = Kualitas Jasa (independent variabel) 

X2  = Kepercayaan (independent variabel) 

a   = Konstanta 

b1, b2 = Koefisien regresi 

e  = Persentase kesalahan (5%) 
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3.6.5 Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Menurut Riyanto dan Hatmawan (2020:137),  uji t ini juga disebut dengan 

uji parsial, pengujian ini bertujuan untuk menguji signifikan pengaruh secara 

parsial antara variabel independen dengan variabel dependen. Dalam penelitian ini 

nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, pada tingkat signifikan (α) =5%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji t ini adalah: 

H0 diterima dan Ha ditolak jika thitung ≤ ttabel 

H0 ditolak dan Ha diterima jika thitung > ttabel 

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 : b1 = b2 = 0 : Artinya Kualitas Jasa, Kepercayaan secara parsial tidak 

berpengaruh terhadap Keputusan Menggunakan Jasa CV. 

Karya Sentosa. 

Ha : b1 = b2 ≠ 0 : Artinya Kualitas Jasa, Kepercayaan secara parsial 

berpengaruh terhadap Keputusan Menggunakan Jasa CV. 

Karya Sentosa. 

 

3.6.6 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Menurut Setyadi dan Desmawan (2021:48), uji statistik F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 

dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 

Berikut ini adalah langkah-langkah dalam uji statistik F pada tingkat kepercayaan 

95% dengan derajat kebebasan df 1 = (k-1) dan df 2 = (n-k). Dalam penelitian ini 

nilai Fhitung akan dibandingkan dengan nilai Ftabel, pada tingkat signifikan (α) = 5%. 

Kriteria penilaian hipotesis pada uji F ini adalah: 



40 

 
STIE Eka Prasetya  

H0 diterima dan Ha ditolak jika Fhitung ≤ Ftabel  

H0 ditolak dan Ha diterima jika Fhitung > Ftabel. 

Bentuk pengujiannya adalah sebagai berikut: 

H0 : b1 = b2 = 0 : Artinya Kualitas Jasa dan Kepercayaan secara simultan 

tidak berpengaruh terhadap Keputusan Menggunakan Jasa 

CV. Karya Sentosa. 

Ha : b1 = b2 ≠ 0 : Artinya Kualitas Jasa dan Kepercayaan secara simultan 

berpengaruh terhadap Keputusan Menggunakan Jasa CV. 

Karya Sentosa. 

 

3.6.7 Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Sudarto, dkk (2021:53), koefisien determinasi adalah angka yang 

menyatakan atau digunakan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang 

diberikan oleh sebuah variabel atau lebih X (variabel bebas) terhadap Y (variabel 

terikat). 

Menurut Herlina (2019:140), analisis determinasi atau disebut juga R 

Square yang disimbolkan dengan R
2 

digunakan untuk mengetahui besaran 

pengaruh variabel independen (X) secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen (Y) dimana semakin kecil nilai koefisien determinasi, hal ini berarti 

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) semakin 

lemah. Sebaliknya, jika nilai koefisien determinasi semakin mendekati angka 1, 

maka pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin kuat. 

Menurut Jaya (2020:101), dalam mengukur koefisien determinasi, apabila 

koefisien determinasi sama dengan nol, variabel independen tidak berpengaruh 
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terhadap variabel dependen. Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka 

1, variabel independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. 

Dengan menggunakan model ini, kesalahan penganggu diusahakan minimum 

sehingga mendekati 1. Dengan demikian, perkiraan regresi akan lebih mendekati 

keadaan yang sebenarnya.  

 


